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ABSTRAK

MUCHAMAD HASAN - NIM. 98413823, PENDIDIKAN AKHLAK BAGI
ANAK MELALUI KISAH DALAM AL QUR’AN, TARBIYAH, 2003.

Kisah-kisah dalam al-Qur’an adalah butir-butir kisah yang menyimpan
makna yang agung dengan tujuan tinggi dan mulia, terutama pendidikan akhlak,
akan tetapi tidak sedikit generasi sekarang yang meninggalkan nilai-nilai pendidikan
melalui kisah-kisah dalam al Qur’an, khususnya dalam aspek akhlak (moral).
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan moral
(akhlak) anak, pentingnya akhlak, serta upaya perkembangan metodologi pengajaran
akhlak melalui kisah-kisah dalam al Qur’an bagi pendidikan akhlak anak.

Jenis Penelitian ini yang penulis lakukan merupakan penelitian lapangan
(library research). Adapun teknik pengumpulan data, penulis menggunakan metode
dokumentasi. Sedangkan dalam menganalisa data, penulis menggunakan metode
induktif, deduktif dan komparatif.

Setelah pengumpulan dan analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa: 1)
Proses perkembangan moral diklasifikasikan menjadi 3 tingkat, yaitu tingkat pra
konvensional, konvensional dan pasca konvensional. Tahap-tahap dalam tingkat
moralitas antara lain: a)memerhatikan ketaatan dan hukum, b) memperhatikan
pemuasan kebutuhan, ¢) memperhatikan hukum dan peraturan, d. Memperhatikan
hak perseorangan, €) memperhatikan prinsip-prinsip etik.2) kisah-kisah dalam al
Qur’an pada dasarnya cukup relevan sebagai refleksi atas keadaan moral anak.
Kisah dalam al Qur’an dengan berbagai kelengkapan isi dan kandungannya akan
sangat membantu dalam merintis tumbuhnya anak dengan kepribadian yang terpuiji,
menuju kebahagiaan dunia dan akhirat yang merupakan tujuan dari pendidikan
Islam khususnya pendidikan akhlak. Pendidikan akhlak bagi anak sebagai unsur
esensi dalam pembentukan kepribadian yang disampaikan melalui peniruan dalam
pengajaran, pembiasaan, cerita bacaan, maupun dengan pengalaman langsung dalam
kehidupan sehari-hari. 3) mendidik akhlak anak melalui kisah dalam al Qur’an perlu
diperhatikan prinsip-prinsip pengajaran pada anak, serta didukung penggunaan
metodologi yang tepat. Diantara metode yang bersifat aplikatif operasional yaitu:
metode induktif, metode riwayat, metode membaca, dan metode dialog.

Key word: Pendidikan, Akhlak, Kisah dalam Al Qur’an, Algur’an, Anak.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

1.

Pendidikan Akhlak

a. Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan manusia untuk membawa
anak didik ke tingkat dewasa dalam arti mampu memikul tanggung jawab
secara moral.’

b. Akhlak, ada dua pendekatan yang dapat digunakan untuk mendefinisikan
akhlak yaitu pendekatan linguistik (kebahasaan) dan pendekatan
terminologis (peristilahan). Kata akhlak atau khul/ug secara kebahasaan
berarti budi pekerti, adat kebiasaan, perangai, muru’ah atau segala sesuatu
yang sudah menjadi tabi’at.”

Sedangkan pengertian akhlak dari segi istilah dapat merujuk dari

berbagai pendapat para pakar di bidang in1. Ibn Maskawaiih (w. 421 H/1030

M) misalnya secara singkat mengatakan bahwa akhlak adalah:

@,,yjﬁﬁw@wsgswusswdu

“Sifat yang tertanam dalam jiwa yang mendorongnya untuk melakukan

perbuatan tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan”.3

Sementara Imam Ghazali mengatakan akhlak adalah:

! Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 1997), him. 3.
? Ibid., him. 3.
*Ibid, him. 3
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“Sifat  yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan macam-macam
perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan
pertimbangan™.’
Jadi pendidikan akhlak adalah usaha sadar yang dilakukan manusia
untuk menjadikan anak menjadi lebih dewasa dalam budi pekertinya.
2. Anak
Anak dalam bahasa arab disebut “walad” yang mempunyai arti

turunan kedua atau manusia yang masih kecil.’ Dipertegaskan dalam al-

Qur’an surat as-Shaffat ayat 100:
(Voo obilal) 5 gy Cndlall PRE ey
Menurut penulis, kata anak tepat sekali memakai kata atfal, bukan

yang mempunyai arti bayi (baru keluar dari rahim ibunya), dalam surat al-

Mukmin ayat 67 Allah berfirman:

. fo. o‘} °. ] :..://a & :
3. Kisah
Kisah berarti cerita, kejadian (riwayat, dan sebagainya)® dalam

kehidupan seseorang. Yang dimaksud di sini adalah kisah (cerita) yang ada

dalam al-Qur’an.

“Ibid, hlm. 4. :
*Kafrawi Ridwan, dkk, (edit), Ensiklopedi Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Houve, 1995),
him. 141.



4. Al-Qur’an
Al-Qur’an menurut bahasa adalah berarti “bacaan” (QS. Al-Qiyamah:
17). Adapun definisi al-Qur’an adalah Kalam Allah SWT yang diturunkan
(diwahyukan) kepada Nabi Muhammad SAW, yang merupakan mu’jizat dan

membacanya adalah ibadah.’

Jadi yang dimaksud dengan pendidikan akhlak bagi anak melalui
kisah dalam al-Qur’an dalam judul skripsi ini adalah usaha sadar yang
dilakukan manusia untuk menjadikan anak lebih baik dalam budi pekertinya

melalui pendidikan akhlak lewat kisah dalam al-Qur’an.

B. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah masalah yang tidak pernah kering dan selalu menarik
untuk dibicarakan dan senantiasa menempati posisi yang sangat penting dalam
proses pembangunan umat manusia. Berbicara tentang pendidikan orang tidak
akan pernah sanggup menjauhkan diri dari mengkaji tentanig perilaku anak, dan
segala sesuatu yang dapat membentuk kepribadiannya.

Pendidikan merupakan suatu upaya untuk mengantarkan anak didik
menuju pada kedewasaannya dalam berbagai aspek, baik dalam moral maupun
material. Upaya tersebut dijalankan berdasarkan satu asumsi bahwa pendidikan
yang kelak dimiliki anak, yang berhasil digali oleh faktor pendidikan yang
dijalaninya lebih kuat daripada potensinya sendiri. Pendidikan tidak hanya

sekedar pengajaran yang menekankan pada proses transfer ilmu belaka,

*Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, , (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), him. 443.
"Depag R, Al-Qur ‘an dan Terjemah, (Jakarta: 1990), him. 16.



melainkan lebih dari itu merupakan transformasi nilai dan pembentukan
kepribadian dengan segala aspek yang dicakupinya.

Tanggungjawab pendidikan - diselenggarakan dengan kewajiban
mendidik. Secara umum mendidik adalah membantu anak didik mengembangkan
perkembangan daya-dayanya dan di dalam penetapan nilai-nilai. Bantuan atau
bimbingan itu dilakukan dalam pergaulan antar pendidik (orang tua) dan anak
didik dalam situasi pendidikan yang terdapat dalam lingkungan keluarga, sekolah
maupun masyarakat® Dalam lingkungan keluarga yang berkewajiban mendidik
anak adalah orang tua sebagai orang pertama yang dikenal oleh anak dan yang
pertama menanamkan nilai-nilai kepada anak

Karena itu, lingkungan keluarga sebagai tempat anak belajar berbicara
dan berbuat baik pada orang lain, tempat anak belajar dan saling menghargai,
mengharuskan orang tua untuk selalu menciptakan iklim pendidikan yang
kondusif bagi perkembangan kognitif, afektif, psikomotorik maupun moral anak-
anaknya. Orang tua sebagai pendidik utama dan pertama dituntut membina dan
mengembangkan aspek-aspek pendidikan anak baik aspek kemauan, aspek
akhlak, aspek akal, aspek sosial, aspek jasmani maupun psikis anak dengan tujuan
tercapainya keserripumaan selaku hamba Allah dalam segenap dimensinya, baik
vertikal yaitu mengabdi pada Rabbnya maupun horizontal yaitu sebagai makhluk
sosial yang senantiasa berinteraksi dengan manusia lainnya yang kesemuanya

teraktualisasi dengan berlandaskan Al-Qur’an dan As-sunnah.

8 Zakiah Daradjat, /lrmu Perdiclikan /s¥am, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 34



Al-Qur’an al-Karim adalah sebuah kitab suci dan petunjuk yang
diturunkan Allah dengan perantaraan Malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad
SAW vyang berisi pokok-pokok ajaran agama tauhid. la pembersih manusia
dengan berbagai ibadah, ia juga berbicara kepada rasio dan kesadaran
(cousciance), 1a juga menunjukkan letak kebaikan dalam kehidupan pribadi dan
kemasyarakatan. Al-Qur’an juga menunjukkan kepada manusia kepada jalan
terbaik, guna merealisasikan dirinya, mengembangkan kepribadiannya, dan
mengantarkannya kepada jenjang-jenjang kesempurnaan insani, agar dengan
demikian ia bisa merealisasikan kebahagiaan bagi dirinya baik di dunia maupun
di akhirat.

22, osd P A A T 2 L R I T o
@A)y il L clasy (SO e alaeln (SEG W W) G

£
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Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari
Tuhan dan penyembuhan bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam

dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman’.

(Q.S. Yunus : 57)9

2329 5. & o"/}/ o ol °s.0. 0 80 ’0}/ /o-u,o . /. s .’/}
el oS Gy ) fgale Vo g YO N 3 e sl
- o.ﬂ // o./,o:o D./c./:/a °// ~, °

(Y ¢ Anadl 35 ) e JDU5 () 1 2 VST 01 2y AN
Artinya: “Dialah yang mengutus kaum yang buta huruf seorang Rasul di

antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka,

mensucikan mereka dan mengajarkan kepada mereka kitab dan

9 Ibid, Yim. 315.



hikmah. Dan sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam
kesesatan yang nyata”. (Q.S. Al-Jum’ah : 2)'°

Al-Quran bila diteropong terdiri dari tiga bagian, yaitu, Bagian
Pertama, mengandung hukum-hukum yang bersangkutan dengan halal dan
haram, faraidh dan wajibat (suruhan dan perintah yang mesti) atau yang
dianjurkan (mandubat) atau yang dilarang dan dihukum siapa yang
melanggarnya (mahkzum).

Bagian kedua dari Al-Qur’an ialah bersangkutan dengan akidah atau
kepercayaan, dan dikenal juga dengan kata bahasa asing yang telah
dipopulerkan yaitu doktrin.

Bagian ketiga dari al-Qur’an ialah yang bersangkutan dengan kisah-
kisah dan cerita-cerita zaman lampau. Maksud cerita itu ialah untuk pengajaran
dan i’tibar'! |

Allah menerangkan kisah-kisah itu sebagai wahyu bukan untuk
dongeng yang dibuat-buat, Artinya: bukan untuk cerita réman atau mitos
laksana cerita Ramayana dan Mahabarata. Cerita-cerita dalam al-Qur’an
mempunyai urgensi yang cukup tinggi pada anak, terutama cerita yang bernilai
tauhid dan akhlak yang akan mampu mendekatkan anak pada nilai-nilai

——

fitrahnya, serta menumbuhkembangkannya secara wajar untuk beriman kepada

Allah."?

1° 1bid, him. 932.
" Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz I (Jakarta: Pustaka Pruji Mas, 1982), him. 25.

'2 Conny R. Semiawan, Belajar dan Pembelajaran Dalam Taraf Usia Dini; Pendidikan Pra
sekolah dan Pendidikan Dasar, (Jakarta: PT. Prenhallindo, 2002), him. 34.



Kisah-kisah itu bukan cerita khayal atau fiktif sebagaimana umumnya
cerita karangan manusia, tetapi awalnya dari Allah, yaitu kebenaran yang
berasal dari yang maha benar, yang hanya Dialah yang benar-benar mengetahui
kejadian-ke;) gdian yang dahulu, sekarang dan yang akan datang (terjadi), kisah-
kisah yang maha penting dan tinggi nilainya, mutunya yang jauh lebih dalam
maksud dan tujuannya dari karang siapa saja yang pernah mengarangnya.

Kisah-kisah yang tercantum di dalamnya bernilai tinggi, penuh dengan
pelajaran yang menarik hati dan mengagumkan, yang d;:ngan membacanya
akan tertanamlah dalam jiwa anak bibit-bibit sifat akhlak yang suci dan murni.
Dengan sifat-sifat dan akhlak itu, akan terciptalah pergaulan yang baik antara
manusia dengan manusia dalam masyarakat dunia yang luas ini. Akhirmya akan
membawa keamanan dan kebahagiaan hidup yang lebih panjang jangkanya,
dari dunia-sampai akhirat.

Dalam hubungan inilah penulis ingin mencoba membahas dari sisi
pendidikan kaitannya dengan akhlak anak dengan judul “Pendidikan Akhlak

Bagi Anak Melalui Kisah Dalam al-Qur’an”.

C. Alasan Pemilihan Judul
l. Al-Quran adalah sumber dasar utama ajaran Islam yang dalam
keberadaannya sebagai “hudan” yang telah mengantarkan lahirnya sekalian
disiplin ilmu kelslaman, serta menyumbangkan metode penelitian, yang

kesemuanya terdorong keinginan memahami petunjuk dan muw’ Jizat al-Qur’an



yang berbicara tentang berbagai aspek kehidupan serta ragamnya pokok-
pokok bahasan berbagai disiplin ilmu.

2. Kisah-kisah dalam al-Quran adalah butir-butir kisah yang menyimpan
makna-makna yang agung dengan tujuan tinggi dan mulia, utamanya sebagai
pendidikan akhlak, yang secara implisit al-Qur’an sendiri telah memberi

isyarat dalam ayat-ayatnya seperti:

OV 2 Chg 5, 5m) S Y oj\_;wgsulfw
Artinya: “Sesungguhnya ada di dalam cerita-cerita para Rasul ibarat bagi
orang-orang yang berakal”. (Q.S. Yusuf: 111
Kisah-kisah tersebut oleh Allah disampaikan dalam al-Qur’an dengan
ungkapan dan keterangan yang sangat jelas, dengan uslub atau gaya bahasa
yang tinggi dan bijak, agar dapat dijadikan petunjuk dan pendorong bagi
manusia untuk berakhlak mulia dan menarik mereka menuju keimanan yang
benar dan jelas serta luhur.

3. Pada sisi lain, penulis juga melihat kurangnya pendidikan anak dari kisah-
kisah dalam al-Quran di mana generasi sekarang tidak sedikit yang
meninggalkan kisah-kisah dalam al-Quran dengan nilai-nilai pendidikan
yang terkandung, khususnya dalam aspek akhlak (moral).

Barangkali itu memang bukan karena kurang baiknya nilai mereka, atau

sengaja jemu menggali faedah-facdah dari kitab Allah, akan tetapi bisa jadi

13 Ibid, him. 366.



banyak dari mereka masih samar akan rahasia-rahasia yang terkandung dalam
kisah-kisah dalam al-Qur’an atau sulitnya bagi mereka memperoleh kitab-kitab
tafsir sebagai referensi sehingga sulit menta’wilkan lafadz dari ksiah-kisah
tersebut. Sebab “sebagian mufassir” cenderung menekankan dalam tafsirnya
dari segi nahwu balaghah, buka tinjauan alam dan isinya, filsafat dan

sebagainya.'

D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana perkembahgan moral (akhlak) anak itu?
2. Apa relevansi kisah dalam al-Qur’an bagi pendidikan akhlak anak?
3. Bagaimana metodologi pendidikan akhlak pada anak melalui kisah dalam al-

Qur’an?

E. Tujuan Penulisan Skripsi
Sesuai dengan alasan penulisan dan rumusan yang terpapar di atas, maka
sebagai tujuan dari penulisan yang diharapkan adalah:
1. Ingin mengetahui bagaimana perkembangan anak itu (terutama
perkembangan moral (akhlaknya)
2. Mengetahui arti pentingnya pengajaran akhlak melalui kisah dalam al-
Qur’an, di mana penulis-ingin mengungkapkan, bahwa pengajaran akhlak
melalui kisah-kisah dalam al-Qur’an perlu diperhatikan. Khususnya bagi

anak, diarahkan lebih intensif dan spesifik, yang nantinya berfungsi

'* Moh. Ahmad Jad al-Maula, Qasis al-Qar'an, (Beirut: Maktabah al-Amawiyah, 1978),
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mendidik akhlak anak, sebagaimana telah diisyaratkan oleh Allah SWT

dalam firman-Nya:

2 3
P

. e, - - R /{ k) Jj:‘ - : 5 xg/ o ~ c// & *{ﬁ -
SER Belo'y B a4 o Lo b D el) oo Slde (220 DS

- /o OJG Q," :.’. o - 6‘4“/a

Artinya:: “Dan semua kisah dari Rasul-Rasul kami ceritakan kepadamu,
ialah kisah-kisah yang dengannya kami teguhkan hatimu, dan

dalam surat ini telah datang kepadamu kebenaran serta

pengajaran dan peringatan bagi orang-orang beriman”. (Q.S. Hud
1 120)°

3. Upaya pengembangan metodologi pengajaran akhlak melalui kisah-kisah
dalam al-Qur’an bagi pendidikan akhlak anak.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Dalam penulisan skripsi ini penulis melakukan penelittian
perpustakaan (library researéh), yaitu cara usaha pengumpulan data-data
dengan cara menelaah buku-buku, majalah-majalah dah penulisan lainnya
yang ada kaitannya dengan masalah yang menjadi pembahasan, atau dengan
kata lain suatu usaha pengumpulan data-data melalui literatur yang ada

hubungannya dengan permasalahan yang dibahas.'®

' Depag R, Op. cit, him. 345.
1 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), him. 9.
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2. Teknik Pengumpulan Data

3.

Sesuai dengan jenis penelitian yang digunakan, dalam pengumpulan
datanya, penelitian ini menggunakan metode dokumentasi. Yang dimaksud

dengan metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan cara
mencari data mengena1 hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip,

notulen rapat, dan sebagainya. Jadi langkah-langkah yang diambil oleh
penulis adalah dengan cara mencari, mengumpulkan dan menghimpun data-
data yang berkaitan dengan penelitian, setelah itu kemudian diolah dan
dianalisis. Sedangkan untuk memperoleh data-data yang relevan ;ﬁenulis
mengambil dari sumber primer al-Qur'an dan vtery'emal\znya, Depag RI,
1990. karena keterbatasan informasi yang diperoleh, penulis ;nenggunakan
sumber sekunder di antaranya yaitu: 4/-Qur 'an dan limu Jiwa yang disusun
oleh Usman Najati terj. Ahmad Rafi Usmani, /lmu Jiwa Agama, karya
Zakiah Daradjat dan pendapat-pendapat para ahli pendidikan melalui buku-
buku hasil karyanya yang berkaitan dengan pokok bahasan.

Analisa Data

a. Metode Induktif

Yaitu suatu analisa data berangkat dari fakta khusus peristiwa yang
kongkrit kemudian dari fakta-fakta atau peristiwa yang kongkrit itu

ditarik generalisasi yang bersifat umum'’.

b. Metode Deduktif

Yaitu suatuanalisa_data yang berangkat dari pengetahuan yang
bersifat umum atau bertitik tolak pada pengetahuan umum, itu kita

hendak menilai suatu kejadian khusus.'®

him. 43.

17 Anton Bakker, Ahmad Haris Zubair, Metodolt}gi Penelitian, (Yogyakarta: Kanisius, 1990),

'* Sutrisno Hadi, Metodologi Research ,(Yoygakarta: Fakultas Psikologi UGM, Jilid 2,

1981), him. 36.
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c. Metode Komparatif
Yaitu suatu metode analisis yang digunakan untuk
membandingkan faktor-faktor tertentu yang berhubungan dengan situasi
atau fenomena yang diselidiki dengan faktor lain untuk memperoleh suatu

kongklusi'.

G. Tinjauan Pustaka
Menurut sepengetahuan penulis, pengkajian tentang pendidikan akhlak
sudah cukup banyak, tetapi pengkajian pendidikan akhlak yang secara khusus
melalui kisah, terutama kisah dalam al-Qur’an masih sangat sedikit. Dalam
membahas pengembangan pendidikan akhlak melalui kisah dalam al-Qur’an ini,
ada beberapa karya ilmiah yang penulis jadikan sebagai tinjauan, diantaranya
yaitu:

1. Skripsi R.R Suhesti Nunung hidayati, Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan
kalijaga angkatan 1994, Pendidikan Akhlak Bagi Remaja, menjelaskan
tentang pengertian , tujuan, metode pendidikan akhlak serta problem dan 7
aspek-aspek pendidikan akhlak bagi remaja.

2. Buku “Rangkaian Cerita Dalam Al-Qur’an” oleh Bey Arifin, berisi tentang

kisah-kisah yang termuat di dalam al-Qur’an, baik kisah para rasul, orang-

orang shalih, maupun kejadian yang menimpa mereka.

' Anton Bakker, Ahmad Haris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 1990),
hlm. 50.
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3. Skripsi yang ditulis Muawanah, Sekolah Tinggi Agama Islam Wali Sembilan
(SETIA WS) Semarang, Konsepsi Islam Tentang Pendidikan Anak Usia 6-12
Tahun, menjelaskan tentang bentuk-bentuk pendidikan anak dan faktor-faktor
yang mempengaruhi pendidikan anak yang dibatasi pada anak umur 6-12
tahun.

4. Buku Segi-segi Kesusastraan Pada Kisah-kisah Al-Qur'an, oleh A.Hanafi,
berisi tentang pengertian kisah, bagian-bagian kisah, unsur-unsur kisah dan
tujuan kiasah yang termuat dalam al-Qur’an.

Sedangkan kajian dalam skripsi ini adalah tentang kisah dalam al-

Qur’an dengan kandungan-kandungan dan manfaatnya, di mana dilihat dari

posisi dan kedudukan kisah dalam keseluruhan itu sendiri menempati porsi

yang sama dengan ayat yaﬁg menerangkan tentang perintah dan larangan,

Janji dan ancaman, bahkan lebih banyak dibanding ayat tentang hukum, yakni
“seribu dari 6666 ayat al-Qur’an adalah berupa kisah-kisah.?

Dari sini penulis melihat sangat perlunya lebih mengoptimalkan kisah

dalam al-Qur’an sebagai bahan kajian dalam pengembangan pendidikan Islam,

yang selaras dengan firman Allah SWT:

o - /,o)‘/.//o g/,) /20 /if
Artinya: “Maka ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah itu agar

mereka berfikir”. (Q.S. al-A’raf ayat 176)*!

* Muhammad bin Umar bin Ali Nawawi, Nikayatu Zain, (Bandung : Syirkah al-Ma’arif, t.t.),
hlm. 34.
*! Depag R, Op. Cit,, him. 251
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Sisi yang akan disoroti dalam pembahasan nanti adalah sisi makna,
tujuan dasar, organisasi materi dan pendekatan atau metode yang akan dipakai
dalam pengajaran akhlak melalui kisah dalam al-Qur’an.

Hal im dimaksudkan adalah untuk lebih memberikan penekanan dan
segi relevansi personal, sebagaimana dikutip oleh Elliot W. Eisner, tentang
pentingnya orientasi ini sebagai salah satu dari lima faktor kurikulum, bahwa:

“Must have some hand in its develompment and that without actual

participation or the availability or real choice within the curriculum.

Schooling, is likely to be little more than a series of meaning less

rontines, tasks under taken to plase some one else’s conception of what is
important”22

Artinya: “Harus mempunyai kemampuan pengembangan dan bahwasanya tanpa
partisipasi yang sungguh-sungguh atau kualitas kurikulum yang
tersendiri mungkin tidak lebih dari rangkaian kegiatab rutin yang
kurang berarti dan sekedar meletakkan apa yang penting dari konsep

orang lain”.

Disamping itu, vkajiannya nanti mengarah kepada kapan dan bagaimana
sebaiknya menanamkan pendidikan akhlak tersebut sebagai rantai pendidikan
Islam yang merupakan obyek paling esensi sekaligus perwujudannya sebagai sisi
kejiwaan manusia yang sesuai dengan fitrah perkembangannya, yang tidak lepas

dari pengaruh pertumbuhan dan dimensinya.

2 Elliot W. Eisner, The Educational Imagination, (New York: Mac Millan Publishing
Company, 1985), him. 69.
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H. Kajian Teoritik
a. Kedudukan Pendidikan Akhlak Dalam pendidikan Islam
Perbuatan-perbuatan bisa termasuk dalam kategori akhlak jika
memenuhi empat persaratan, yaitu:
a) Adanya perbuatan yang baik atau yang buruk 7
b) Adanya kemampuan untuk melakukan kedua-duanya.
¢) Pengetahuan seseorang tentang keduanya. +~
d) Adanya sesuatu dalam jiwa yang membuatnya cenderung kepada salah
satu dari keduanya serta dengan mudah dapat dikerjakan yang baik
ataupun yang buruk®.
Jadi jelas bahwa akhlak, perangai atau tabi’at itu tidak identik dengan
perbuatan, sebab akhlak merupakan bentuk rupa batiniah dari jiwa seseorang.
Berkaitan dengan pembahasan pendidikan akhlak, Al-Ghozali
mempunyai pandangan bahwa akhlak seseorang dapat mengalami perubahan-
perubahan pada suatu waktu, misalnya dari sifat pemalas menjadi sifat yang
rajin. Maka dari situ Al-Ghozali selalu mengkritik pendapat yang menyatakan
bahwa tabi’at manusia tidak dapat dirubah seperti aliran nativisme yang
menyatakan bahwa tabi’at individu itu dibawa sejak lahir. Dalam hal ini Al-

Ghozali mengatakan :
ol y oy Lol cliad i oy 350=Y1 <587y

Artinya: “jika akhlak itu tidak menerima perubahan, maka semua wasiat,

nasehat dan pendidikan mental itu menjadi tidak berarti sama

sekali™**,

2 Al-Ghozali, Mergobati Penyakie Hati, (Bandung: Karisma, 1994), himt. 32
2% Al-Ghozali, Ikhya® Ulumuddin, Juz T (Dar al-Thya’ Katub Al-Arabiyah, t.t ), him. 48

-~
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Adapun mengenai kedudukan akhlak dalam kaitannya dengan
pendidikan Islam dapat ditinjau dari dua aspek yaitu kedudukan secara
material dan kedudukan secara formal.

a. Kedudukan akhiak secara material.

Pendidikan akhlak adalah salah satu materi terpenting dalam .
pendidikan Islam. Materi pendidikan Islam mengacu kepada al-Qur’an
dan al-Hadits. Dan segala aspek kehidupan manusia merupakan suatu
sikap atau perangai manusia itu sendiri.

Pendidikan Islam pada dasarnya adalah untuk membentuk watak,

sifat, atau perangai manusia yang berdasar pada ajaran Islam.

S Lepudl) =Y o U s (udBy el 530
(..,Ld\.g ;\,&\j.a) drad) 53 gestl BV U (..asau.;)\}

“Mengerjakan ilmu, mensucikan jiwa manusia dari akhlak tercela

destruktif, dan membimbing mereka menuju akhlak terpuji konstruktif,

itulah yang disebut pendidikan” *®

Kedudukan pendidikan akhlak dalam pendidikan Islam adalah
sebagai pewarna atau pemberi nilai kepada pendidikan Islam secara utuh.

Dimana aspek ini adalah aspek pembentuk rohani kehidupan manusia.

Al-Quran dan al-Hadits telah mengetengahkan suatu hal yang
berkenaan dengan pendidikan Islam secara luas, antara lain:

z fa’ec’/ o)/{o_/o:e{/ ze."/.{/z
byt . \M_iwufsr“w:u\t.@_m

Artinya: “jagalah dirimu dan keluargamu dari siksa api neraka™®.

% Al-Ghozali, Op.Cit, him. 14
% Depag R, Op. Cit. him 951
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vSecara umum kemantapan umat Islam dapat dalam kehidupannya
dapat diukur dengan akhlaknya, dengan kata lain bahwa akhlak adalah
ruh dari ajaran Islam pada umumnya dan pendidikan akhlak pada
kususnya. Sehingga jika akhlak seseorang itu baik, maka segala aspek
kehidupannya juga baik, sebagaimana sabda Rosulullah Saw
(S 1 ol g ) Gl V.;f..ow\;,c YA :).J\

Artyinya: “Semulia-mulia iman orang mukmin adalah yang paling baik
» 27

akhlaknya”.
Dan sini, semakin tampak akhlakul karimah adalah dasar dan
ruhul Islam yang pokok. Perangai-perangai atau sikap-sikap itu tidak
hanya tampak secara lahiriyah saja, namun harus sampai kepada unsur
batin sehingga akan menjadi akhlak yang sempurna yang dilandasi sikap
kesadaran akan ketadarukan tentang eksistensi diri di hadapan Allah Swt.
Analisa-analiasa  diatas menunjukkan betapa pentingnya
pendidikan akhlak dalam Islam, khususnya dalam pendidikan Islam.
Sebagaimana pendapat Hasan langulung yang mengatakan “untuk
mengadakan akhlak yang mulia, kaum muslim dari dahulu hingga
sekarang setuju bahwa pendidikan akhlak adalh inti pendidikan Islam dan
mencapai aakhlak yang sempuma adalah tujuan pendidikan yang
sebenarnya”zs.

Dari keterangan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa

pendidikan akhlak secara esensial adalah bagian terpenting dalam

*7 Yusuf Qardafi, Pendicitan Islam dan Madrasafr, (Jakarta: Bulan Bintang, 1980), him.
2 Ibid, him. 51
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pendidikan Islam. Dari pemahaman seperti ini secara material dapat
dikatakan bahwa kedudukan pendidikan akhlak dalam pendidikan Islam
adalah suatu bentuk pendidikan yang memberikan warna bagi pendidikan
Islam secara esensial. Atau dengan kata lain pendidikan akhlak adalah
suatu materi yang memberikan nilai bagi pendidikan Islarh.

Kedudukan secara formal

Secara formal pendidikan akhlak mempunyai keterkaitan dengan
pendidikan Islam. Sebagaimana diutarakan di atas bahwa pendidikan
Islam tanpa didasari akhlak terasa tidak mempunyai ruh atau nilai.

Pendidikan Islam sebagai induk dari seluruh unsur kependidikan
secara luas, merupakan muara bagi kelangsungan pendidikan sebagai
estafeta kesinambungan pendidikan dalam skala proses, dan pendidikan
akhlak sebagai salah satu bagian pendidikan Islam yang sangat penting
yang merupakan salah satu bentuk formal dari pendidikan Islam.

Jadi secara formal, pendidikan akhlak merupakan peletak dasar
nilai-nilai pendidikan Islam secara menyeluruh, dan jika dilihat dari
struktur formalnya pendidikan akhlak ini merupakan satu kesatuan sistem
yang integral dengan pendidikan Islam, artinya antara pendidikan akhlak
dan pendidikan Islam adalah dua materi yang saling terkait dan tidak
dapat dipisah-pisahkan baik dalam konsepsinya, operasionalnya maupun
metodenya.

Dalam kedudukannya secara utuh pendidikan akhlak pada

" dasarnya mempunyai status yang mendasar, karena pendidikan akhlak
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baik secara formal atau material memberi warna atau nilai sebagi suatu
kesinambungan materi yang tidak bisa dipisah-pisahkan oleh variabel
manapun sehingga pendidikan akhlak sebagai postulat yang memberikan
pewarna dan nilai lebih bagi pendidikan itu sendiri.
b. Anak dalam pandangan Islam
Dalam al-Qur’an disebutkan secara jelas bahwa anak merupakan
penyejuk bagi keluarga, pengobat hati dikala duka, sekaligus sebagai qurrota
a’yun. Hal tersebut dapat dilihat dalam firman Allah dalam surat al-Furgon
ayat 74.

F )

;J:A:iuu»i, u&(é /Lj;aj Eorlyl ot LRI, Oy UJ.UU

(Ve 1 0B 5, ) LU

Artinya: “Dan orang-orang berkata: ya Tuhan kami anugerahkanlah kepada
kami isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai penyenang
hati(kami) dan jadikanlah kami iman bagi orang-orang yang
bertakwa.(QS.al-Furgon : 74)*

Sebagai pelita hati, anak harus dijaga sebaik-baiknya dan diberikan
sejak dini. Karena pendidikan sejak dini akan mudah masuk dalam ingatan
dan perasaan anak.

Titi Handayani, Direktur pelaksana Jogja Heritage society, saat

(13

berbicara mengenai “ upaya menghidupkan kembali dolanan anak—anak
sebagai media pelestarian budaya”, mengungkapkan bahwa anak
mempunyai posisi penting dalam mewarisi dan meneruskan nilai-nilai budaya

yang selama ini dijadikan pedoman orang tua, dalm bertindak dan berperilaku

* Depag RI, Op. Cit, him 569
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dalam kehidupan masyarakat. Nilai-nilai budaya yang mengarahkan anak-
anak pada kebaikan dan perilaku sopan santun, termasuk hormat dan berbakti
kepada orang tua serta menghormati orang lain, perlu diperkenalkan sejak
dini®
Dengan kehati-hatian orang tua dalam memelihara anaknya
diharapkan dapat menjadi penyejuk hati yang duka dan hiasan dalam
keluarga. Ketidakhati-hatian orang tua dalam memberikan perlakuan terhadap
anak-anaknya dapat menimbulkan akibat negatif yang selanjutnya merugikan
kedua belah pihak. Anak yang semestinya jadi penyejuk temyata menjadi
sumber ketidaksenangan dan kesusahan orang tua, bahkan dapat menjadi
musuh orang tua. Seperti yang tertera dalam firman Allah :
P

ug b (S ;.5:&}?} ey | e u! A J,\J\L@J\u

e ﬂ/
’\ 0//

(V&2 el 8, 5m) p—«*')»ﬂ-‘ & olé vaé} ity Vi

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya isteri-isterimu dan
anak-ankmu ada yang menjadi musauh bagimu, maka berhati-
hatilah kamu terhadap mereka dan jika kamu memaafkan dan tidak
memarahi serta mengampuni mereka, maka sesungguhnya Allah
maha penyayang (QS. at-Taghabun: 14)*!

Pengkajian apk secara saintifik dengan distorsi minimal terhadap
interpretasi penghayatannya memerlukan pendekatan yang subyektif, dalam
arti ; memahami (verstehen) anak sedemikian rupa sehingga menerobos ke
dalam (penetrate into) penghayatan dan pengalamannya. Satu-satunya jalan

dalam hal ini adalah “memasuki dunia anak itu melalui cerita yang sesuai

——

3 Kedatdatan Ratyat, 25 Mei 2003, him. 7
3! Depag RI, Op.Cit, him. 942
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dengan dunia anak”, sehingga terjadi pertemuan dan keterlibatan emosi,
pemahaman dan keterlibatan mental antara yang bercerita dengan anak.
Dengan demikian terwujudlah pengalaman dua sisi (two sided experience)
antara yang bercerita dengan anak>’.

Cerita merupakan wahana yang ampuh untuk mewujudkan pertemuan
(encounters) seperti itu. Keasyikan dalam menyelami substansi cerita, apalagi
si pencerita dapat demikian dalam materinya sehingga memasuki dunia
minat (center of interest) anak tersebut, dan dapat menghasilkan apa yang
oleh Maslow (1968), disebut penghayatan pengalaman yang paling mendalam

(prz‘ek—experience).33

. Muatan Pendidikan Dalam Kisah Al-Qur’an

Al-Qur'an adalah kitab suci agama Islam yang berisi tuntunan-
tuntunan bagi umat manusia untuk mencapai kehidupan yang bahagia di
dunia dan akhirat, lahir dan batin. Segala sesuatu yang diperlukan untuk
terwujudnya kebahagiaan tersebut dijelaskan dalam berbagai ketentuan dan
tuntunan tertentu, seperti dengan berakidah yang benar, dan tata hidup yang

baik dalam masyarakat. Sesuai dengan firman Allah Swt:
w 2 % ° - °s ...
(AT J}J‘) ts:-:;‘ J.i.) UL;..,J LJLE'Q‘ Slde L.Jj)j
Artinya: “Kami menurunkan Al-Kitab kepadamu( ya, Muhammad untuk

menerangkan segala sesuatu” (QS. an-Nahl -89)**

32 Conny R. Seniawan, Op.Cit, him 34
33 Ibid, him 34
3% Depag R1, Op.Cit, him 415
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Dalam menerangkan unsur-unsur kebahagiaan tersebut, al-Qur’an
adakalanya memakai cara langsung dalam bentuk perintah dan laran'gan dan
adakalanya mengunakan cara tidak langsung yaitu dengan memakai kisah-
kisah.*> Oleh karena itu, kisah-kisah merupakan salah satu faktor psikologis
yang penting dan dipakai al-Qur’an untuk mengemukakan bantahan terhadap
kepercayaan-kepercayaan yang salah, untuk membujuk dan menakut-nakuti,
menerangkan prinsip-prinsip da’wah Islamiyah dan memantapkannya, serta
mengokohkan hati Nabi Muhammad Saw dan kaum mu’minin.

Menurut tinjauan kesusastraan, kisah mempunyai banyak faedah.
Diantaranya ialah, bahwa kisah bisa merangsang pembacanya untuk terus
mengikuti peristiwa dan pelakunya, apakah pembaca suka terhadap perbuatan
pelaku tersebut atau tidak. Pengaruh kisah bisa menembus orang-orang
terpelajar maupun orang biasa. Bagi sastrawan, kisah merupakan alat yang
baik sekali, dan oleh karena itu mereka lebih banyak menyukainya daripada
cabang-cabang kesusastraan lainnya.

Karena pentingnya kedudukan kisah dalam kehidupan manusia
itulah, maka al-Qur’an memakai kisah-kisah, baik untuk menerangkan orang-
orang hidup pada masa sebelumnya, maupun untuk memudahkan persoalan-
persoalan abstrak agar dapat diterima pikiran dengan mudah.

Bagaimana pentingnya kisah dalam al-Qur’an dapat dilihat dari segi
volume, dimana kisah-kisah tersebut memakan tempat yang tidak sedikit dari

seluruh ayat-ayat al-Qur’an. Bahkan ada surat-surat al-Qur’an yang

»A. Hanafi, Segi-segi Kesusastraan Pada Kisah-kisah Al-Qur'an, (Jakarta: Pustaka al-
Husna, 1984), him. 20
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dikhususkan untuk kisah semata-mata, seperti surat Yusuf, al-Anbiya’, al-

Qasas, dan Nuh. Dari keseluruhan surat al-Qur’an ada 35 surat memuat kisah,

yang kebanyakan adalah surat-surat panjang.3 6

Kisah-kisah dalam al-Qur’an pada garis besarnya dapat dibagi

menjadi tiga bagian, yaitu:

I

Kisah sejarah (al-gissatu tarikhiyyah), yakni kisah yang berkisar sekitar
tokoh-tokoh sejarah, seperti para nabi dan rasul.

Kisah-kisah perumpamaan (al-qissatu tamtsiliyyah). Kisah dimana
peristiwa-peristiwa yang disebutkan didalamnya hanya dimaksudkan
untuk menerangkan dan memperjelas suatu pengertian. Peristiwa itu tidak
perlu benar-benar terjadi, melainkan cukup berupa perkiraan dan khayal
semata.

Kisah asatir, yakni kisah yang didasarkan atas sesuatu asatir. Pada
umumnya kisah seperti ini dimaksudkan untuk mewujudkan tujuan-tujuan
ilmiah atau menafsirkan gejala-gejala yang ada atau menguraikan suatu
persoalan yang sukar diterma akal. Kiséh (cerita-cerita) ini hanya
dijadikan alat.”’

Di dalam al-Qur'an dapat ditemukan sesuatu yang lebih tinggi

tinimbang soal bahasa, kaidah-kaidahnya, dan kesusastraannya, sebab

kandungan makna yang tersirat didalam susunan kalimat al-Qur’an, inspirasi

kata-katanya di dalam semua ayat, dan berbagai gambaran yang dilukiskan

dalam kisah-kisahnya. Kesemuanya itu terkait erat dengan kenyataan hidup,

®pid, him. 22
31bid, him. 23
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dengan berbagai peristiwa sejarah dan aneka pandangan manusia. Dalam hal
ini secara tegas al-Wahidi mengatakan “tidak mungkin orang mengetahui
tafsir ayat al-Qur’an tanpa memahami kisahnya dan keterangan mengenai

turunnya”.”®

1. Sistematika Pembahasan

Dalam sistematika penulisan skripsi ini, untuk lebih jelasnya isi
pembahasan dan sekaligus hubungan pokok-pokok masalah, maka bab-babnya
akan diuraikan dalam urutan sebagai berikut:

Bab 1. Bab ini berbicara tentang al-Qur’an dengan segala kandungan
kebenarannya yang sangat perlu untuk terus dikembangkan pengkajian tentang
isinya, khususnya kisah-kisah yang jauh dari aspek-aspek seksual yang begitu
mewarnai kajian para ahli ilmu jiwa modern tentang cinta dengan melupakan
pengkajian terhadap banyak gejala tingkah laku manusia yang menyangkut
aspek-aspek keagamaan dan spiritual, nilai-nilai kemanusiaan yang tinggi.
Pembahasan ini penulis rangkum dalam pendahuluan yang terdiri dari penegasan
judul, latar belakang masalah, alasan pemilihan judul, rumusan masalah, tujuan
penulisan skripsi, ruang lingkup, pengolahan dan analisa data dan sistematika
penulisan.

Bab II. Berisi tentang bagaimana al-Qur’an memandang perkembangan
anak yang dalam keberadaannya sebagai manusia yang diciptakan selalu

berubah, sekaligus perlunya memanfaatkan perkembangan awalnya sebagai

38 Subhi As- Shalih, Membahas Ilmu-ilmu Al-Qur ‘an, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993),
hlm.156-157.
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dasar yang perlu lebih mendapat perhatian di dalam menanamkan pendidikan
akhlak.

Bab 1I1. Bernisi tentang tinjauan kisah dalam al-Qur’an baik dalam sistem
penyajiannya, dengan keunggulan penyajiannya, manfaat serta sasaran-
sasarannya, hal ini sekaligus memungkinkan kajian input dan output yang
diharapkan.

Bab 1V. Bernisi tentang bagaimana cara mengefektifkan pengajaran kisah
dalam al-Qur’an sebagai suatu pendidikan yang sangat mendasar yakni terhadap
akhlak anak, dengan penerapan pendekatan atau metode yang lebih komunikatif
dan maten yang aplikatif sesuai yang dikehendaki al-Qur’an.

Bab V. Berisi tentang penutup, yang terdiri atas kesimpulan penulisan
skripsi ini dengan kongklusi global. Di mana dari kesimpulan ini dapat diperoleh
penekanan lebih jelas terhadap penganalisaan dalam pengajaran kisah al-Qur’an
sebagai pendidikan akhlak anak yang pada gilirannya diharapkan hal ini dapat

- diyjadikan input bagi pengembangan pengajaran kisah dalam al-Qur’an,
utamanya terhadap anak. Oleh karenanya dalam saran-saran yang menyertai
kesimpulan ini, penulis berharap al-Qur’an sebagai sumber sekaligus isi
pendidikan Islam yang sarat akan nilai dan petunjuk bagi kebutuhan kehidupan
manusia, hendaknya dapat digali lebih jauh kandungan pendidikannya utamanya
dalam kisah-kisahnya. Dan tidak kalah pentingnya adalah menggali dan
memahami metode yang tersimpan, sehingga diharapkan al-Qur’an dengan
segala isinya dapat dirasakan dan diamalkan secara utuh dan lengkap menuju

“kebahagiaan dunia dan akhirat”*’sebagai tujuan dari pendidikan Islam.

% Fathiyah Hasan Sulaiman, Alam Pikiran Al-Ghozali Mengenai Hlmu dan Pendidikan, Tefj.
Herry Noer Ali, (Bandung: CV. Diponegoro, 1986), him. 31
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah mengkaji sekilas tentang pengembangan pendidikan akhlak
bagi anak melalui kisah dalam Al-Qur’an dari berbagai sisi dan tujuan, serta
manfaat yang terkandung di dalamnya, maka sebagai pembahasan dapat
penulis simpulkan bahwa:

1. Perkembangan moral seorang anak banyak dipengaruhi oleh lingkungan
keluarga. Anak memperoleh nilai-nilai mofal dari lingkungannya,
terutama dar orang tuanya. Dalam membahas proses perkembangan moral
ini, Lawrence Kohlberg mengklasifikansinya ke dalam tiga tingkat, yaitu
tingkat pra konvensional, konvensional dan pasca konvensional. Dan
dalam masing-masing tingkat ini dibedakan lagi menjadi dua tahap yang
saling berkaitan. Tahap-tahap dalam tingkat moralitas itu antara lain:

a. Memperhatikan ketaatan dan hukum
b. Memperhatikan pemuasan kebutuhan
¢. Memperhatikan “citra anak baik”

d. Memperhatikan hukum dan peraturan
e. Memperhatikan hak prseorangan

f. Memperhatikan prinsip-prinsip etik

96
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2. Kisah-kisah dalam al-Qur’an pada dasarnya cukup relevan sebagai refleksi
atas keadaan moral anak. Kisah dalam al-Qur'an dengan berbagai
kelengkapan isi dan kandungannya akan sangat membantu dalam merintis
tumbuhnya anak dengan kepribadian yang terpuji, menuju kebahagiaan
dunia dan akhirat yang merupakan tujuan dari pendidikan Islam pada
umumnya dan pendidikan akhlak pada khususnya. Pendidikan akhlak bagi
anak sebagai unsur esensi dalam pembentukan kepribadian, dalam masa
perkembangannya mutlak diperlukan dan sedini mungkin untuk
disampaikan baik lewat peniruan dalam pengajaran, pembiasaan, cerita,
bacaan bahkan dengan pengalaman langsung dalam kehidupannya.

3. Untuk mendidik akhlak anak melalui kisah dalam Al-Qur’an perlu
diperhatikan prinsip-prinsip pengajaran pada anak, serta didukung
penggunaan metodologi yang tepat.Diantara metode yang bersifat aplikatif
operasional yaitu: metode induktif,metode riwayat, metode membaca dan

metode dialog.

B. Saran-saran
1. Mengingat urgensinya isi dan kandungan kisah dalam al-Qur’an, penulis
berharap agar kisah-kisah dalam al-Qur'an hendaknya dapat lebih
mewarnai dalam pengembangan pendidikan akhlak pada anak, dalam arti -
kisah-kisah tersebut secara lebih utuh dapat diajarkan pada anak sejak dini,
setidaknya pada tingkat pendidikan dasar pertama sebagai tambahan

pendidikan agama yang mengarah kepada nil@dan aplikatifnya.

&%MM”’?
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Karena waktu yang tersedia untuk materi agama dirasa cukup
padat dengan sejumlah paket pokok-pokok bahasan, dan dengan melihat
relevansi kisah dalam al-Qur’an bagi pendidikan akhlak anak, maka
sebagai teknis di lapangan kiranya dapat memasukkan materi kisah ini,
yakni dengan memasukkan inti kisah kedalam mata pelajaran yang lain.
Dalam hal ini guru memang harus dituntut lebih banyak menguasai bahan
secara lebih baik, dalam arti dari sekian kisah dalam al-Qur’an, guru harus
dapat memisahkan poin-poin tertentu, kemudian dimasukkan dalam materi
pelajaran yang ada tersebut dengan tidak mengurangi bidang-bidang utama
yang diharapkan.

2. Penulis mengharapkan pengajaran akhlak melalui kisah ini dapat diterapkan
dalam pendidikan informal, dalam lingkungan yang paling primer, yakni
lingkungan keluarga, dimana hendaknya para orang tua sadar akan>
pentingnya pengajaran akhlak melalui kisah-kisah dalam al-Qur’an kepada
anak dengan memberikan waktu khusus dan dengan memperhatikan
prinsip- prinsip pengajaran pada anak serta didukung dengan metodologi
yang tepat.

Akhirnya kepada guru agama dan calon guru agama, sebelum terjun
dan menekuni profesi dan tugasnya, terutama bagi guru sekolah tingkat dasar
pertama untuk dapat mengembangkan kisah dalam al-Qur’an sebagai sumber

sekaligus isi terutama dalam mengarahkan moral anak.
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Kemudian penyusun hanya dapat berharap skripsi ini dapat bermanfaat
dan 1kut mewarnai khazanah karya-karya ilmiah, untuk lebih mengoptimalkan
peningkatan mutu pendidikan menuju terbentuknya bangsa yang

bermasyarakat madani, yang berkuailitas baik lahir maupun batin.

C. Penutup

Sebagai kata akhir dari penulisan skripsi yang sangat sederhana ini,
kiranya tidak ada kata yang pantas penulis ucapkan, selain rasa syukur kepada
Allah Swt. yang senantiasa melimpahkan rahmat-Nya.

Dengan selesainya penulisan skripsi ini, penulis semakin merasakan
dan mengakui akan kedangkalan, kesempitan akal, dan pemahaman penulis,
terlebih jika dihadapkan untuk menelaah sekaligus memahami isi kalam Allah.

Namun demikian, denganh keterbatasan ilmu yang penulis miliki,
penulis tetap berharap semoga karya ilmiah yang berjudul “Pengembangan
pendidikan akhlak pada anak melalui kisah dalam al-Qur’an” ini dapat
memberi manfaat. Dan hanya kepada Allah penulis mohon maghfiroh atas

segala kesalahan yang penulis perbuat.
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